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Abstrak
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena keadaan pasien penyakit jantung koroner (PJK) di Rumah

Sakit Jantung Dan Pembuluh Darah Harapan Kita yang mengalami kecemasan dalam menghadapi kematian.

Serangan penyakit jantung koroner bisa kapan saja terjadi, dengan gejala rasa sakit dan nyeri pada dada,

camas, tercekik atau rasa terbakar. Dapat pula terjadi palpitasi (jantung berdebar), berkeringat dingin, posing

atau sampai kehilangan kesadaran. Bagi seorang mukmin kematian adalah beristirahat ditempat yang penuh

kedamaian (QS Al-Fajar : 27-29). Artinya kematian tidak perlu dicemaskan, karena kematian adalah

gerbang memasuki dunia baru yang lebih indah, dan bahagia bagi mereka yang meiliki bekal. Variabel yang

diduga dapat menetralisir kecemasan menghadapi kematian adalah salat tahajjud dan sabar. Hal ini

sebagaimana yang di isyaratkan dalam QS Al-Baqarah : 153. jadi penelitian ini mempertanyakan apakah

Peranan Salat Tahajjud Dan Sabar terhadap Kecemasan Menghadapi Kematian? (Studi Kasus Penyakit

Jantung di Rumah Sakit Jantung Dan Pembuluh Darah Harapan Kita).

 

Penelitian ini dilakukan terhadap 6 (enam) orang pasien rawat inap dimana tiga orang subyek melaksanakan

salat tahajjud dan sabar, dan sebagai pembandingnya diambii tiga orang sabyek sisanya yang tidak

melaksanakan salat tahajjud, atau tidak sabar, atau tidak kedua-duanya.

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus dalam mengungkap fakta di lapangan,

yang menggunakan alat penelitian melalui wawaneara sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan data

dan observasi sebagai metode penunjang.

 

Hasil penelitian di temukan bahwa pasian rawat inap yang menjadi subyek merasakan sebagian gejala yang

berbeda tentang PJK, terutama gangguan kecemasan menghadapi kematian. Subyek yang melakukan salat

tahajjud merasakan unsur meditasi dan relaksasi cukup tinggi, sehingga merasakan ketenanggan. Apalagi

kalau dilakukan secara khusyu, dapat mengurangi gangguan berbagai mental, diantaranya gangguan

kecemasan menghadapi berbagai kecemasan, karena dalam sabar mengandung unsur-unsur dapat

mengendalikan diri, tidak mengeluh, menerima kenyataan.

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa salat tahajjud dan sabar berperan terhadap kecemasan menghadapi

kematian. Hal ini dapat dilihat perbandingan antara tiga orang subyek yang melaksanaka salat tahajjud dan

sabar, tga orang subyek yang tidak melaksanakan salat tahajjud dan tidak sabar, atau tidak kedua-duanya.

<hr><i>The phenomenon of coronary heart disease patient condition at RSJPD HK that experiencing

anxiety facing dying time (terminally ill) has been the background of this research. Coronary attack might
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take place at anytime with the symptoms' such as ; chest hurt, anxiety, choke or feeling like burning.

Sometimes the following symptoms also happen : palpitation, cool perspiration, headache or

unconciousness. For mu'min, to die is to rest in a fully peace place (Q.S. Al Fajar : 27-29). To die is not

necessary to be worried of because it is a gate to enter a more beautiful new life and brings happiness for

those who have enough preparation (fully prepared). Anxiety towards dying time can probably be netralized

by salat tahajjud and patiency, a couple of independent variables, these are indicated in QS. AI Baqarah :

153. Therefore, this study attempt to answer the question of what is the role of salat tahajjud and facing on

anxiety facing dying time (Case Study on Heart Disease Patient at RSJPD HK).

 

This study involves six hospitalized patients, three of them rutinely do the salat tahajjud and be patient, in

contrary three others don't do the salat Tahajjud or inpatient or not salat and inpatient simultaneously.

 

This study uses qualitative approach with case study with using facts through interview as the main

instrument in collecting data and observation as the supporting methods.

 

Based on the result, it is found that the hospitalized patient as the subject of this research pointing out

themselves differently on a variety of symptoms of coronary heart disease, especially anxiety facing dying

time. The salat tahajjud subjects feels that the meditation and relaxation elements are high enough to make

them calm and peace, especially if they do it intensively (khusyu'). It can reduce mental disturbancy such as

anxiety facing dying time.As well as patient subject feel themselves have the ability to overcome the anxiety

because patiency contains elements such as self control, incomplaint, stay with the fact.

 

The result of this research indicates that salat tahajjud and patiency play their roles on reducing anxiety

facing dying time. This is reflected on the comparation between three subject that do salat tahajjud and

being patient and the others three subject that don't do salat Tahajjud and/or impatient, nor both.</i>


